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ABSTRAK

Putri Purnama Sari (16059030/2016) : Pengaruh intellectual Capital Terhadap
Kinerja Keuangan dengan corporate reputation sebagai
Variabel Moderasi pada Perbankan Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018.
Pembimbing : Rosyeni Rasyid, SE, ME
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital
terhadap kinerja keuangan dan apakah corporate reputation memoderasi hubungan
antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan tersebut
dilihat dari salah satu rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas (return on asset,
ROA), intellectual capital (VAIC) yang diukur dengan penjumlahan dari seluruh
komponen IC vyaitu physical structural (VACA), human structural (VAHU),
capital structural (STVA). Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian kausal
komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 perbankan yang terdaftar di
bursa efek indonesia pada tahun 2014-2018. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel
sebanyak 36 perbankan dengan total sampel 180 sampel. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh situs resmi bursa efek indonesia (www.idx.id)
dan laporan keuangan publikasi pada situs web masing-masing bank yang menjadi
sampel tersebut. Hasil uji regresi dengan tingkat signifikan 0.1
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang tidak
signifikan intellectual capital terhadap kinerja keuangan. (2) reputasi perusahaan
memoderasi hubungan antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan.
Kata kunci : Intellectual Capital, financial performance,retun on asset (ROA)
corporate reputation.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab satu menjelaskan tentang latar belakang, kemudian dilanjutkan dengan
identifikai masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah. Yang diakhiri dengan
tujuan dan manfaat penelitian.

A. LATAR BELAKANG

Lembaga keuangan di Indonesia sangat penting perannya dalam
perekonomian, sehingga sering disebut urat nadi perekonomian, salah satu
lembaga keuangan yang memiliki peranan sangat penting sebagai lembaga
perantara keuangan adalah bank. Hal ini dikarenakan bank merupakan salah
satu dari sistem keuangan yang berfungsi sebagai financial intermediary, yaitu
suatu lembaga yang mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik
dana dan pengguna dana. Perbankan indonesia memiliki tujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
petumbuhan ekonomi dan stabilitas kearah peningkatan rakyat banyak
(undang-undang No 10 tahun 1998). Kemajuan perekonomian suatu negara
dapat diukur dari kemajuan bank di negara tersebut.

Menurut Sawir (20005) kinerja keuangan bank merupakan suatu
gambaran kondisi keuangan pada bank pada suatu periode tertentu baik
mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, Kinerja
keuangan merupakan prestasi kerja yang telah di capai oleh perusahaan dalam
satu periode tertentu yang tertuang dalam laporan keuangan perusahaan.
Sehingga salah satu informasi yang bisa diketahui oleh pihak-pihak yang

berkepentingan atau para pengguna laporan keuangan untuk melihat seberapa



besar laba perusahaan. Perkembangan pada persaingan yang sangat ketat,
menyebabkan keunggulan kompetitif telah berkembang dan melibatkan pada
pentingnya kinerja keuangan perusahaan. Ukuran dari prestasi kinerja yang
dicapai oleh perbankan dapat dilihat dari profitabilitasnya. Menurut Hanafi
(2014:82) Bank perlu menjaga profitabilitasnya yang tinggi sehingga mampu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, rasio profitabilitas yang tinggi
menunjukkan tingkat efisiensi manajemen asset, dalam penelitian ini rasio
profitabilitas yang digunakan vyaitu ROA. ROA dihitung dengan
menjumlahkan laba bersih dengan total aset. Semakin besar ROA yang dicapai
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin
baiknya posisi bank dari segi pengelolaan aset.

Menurut Mudarajat dan Suhardjono (2012) bahwa bank perlu menjaga
profitabilitas yang tinggi, prospek usaha yang berkembang, membagikan
deviden dengan baik agar kinerja nya dinilai bagus. Selain itu, Kkinerja
perusahaan juga menjadi salah satu tolak ukur bagi para pemangku
kepentingan untuk melihat perkembangan perusahaan sehingga membuat
manajer akan melakukan berbagai cara untuk meningkatkan dan menampilkan
kinerja keuangan terbaiknya. Saat sekaran g ini perusahaan perbankan juga di
tuntut untuk memenuhi kinerja Bank Indonesia sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 13/PBI/2011 tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum.



Sesuai Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank wajib
memelihara tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal,
kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas serta
aspek lain yang berkaitan dengan prinsip kehati-hatian. Karena sehat atau tidaknya
perusahaan akan terlihat pada kinerja keuangannya.

Berdasarkan surat edaran Bl N0o13/24DPNP kinerja bank dikatakan sehat
apabila memiliki return on asset (ROA) besar atau sama dengan 2%. Untuk

gambaran profitabilitas bebrapa bank dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data return on asset (ROA) perbankan 2014-2019

Return On Asset (ROA) (%)

2014 2015 2016 2017 2018

(AGRO) Bank Rakyat Indonesia

Agroniaga Thk. 0.97 0.96 0.91 0.86 0.8
(BBTN) Bank Tabunga Negara Thk. 0.79 1.08 1.22 1.16 0.82
(BBNI) Bank Negara Indonesia Tbk. 2.6 1.8 1.89 1.94 1.87
(BBRI) Bank Rakyat Indonesia Tbk. 3.02 2.89 2.61 2.58 1.15
(BBKP) Bank Bukopin Tbk. 0.92 1.02 1.03 0.13 0.36
(BMRI) Bank Mandiri Tbk. 2.42 2.32 1.41 1.91 2.15

Sumber:idx.co.id

Berdasarkan tabel 1. dapat di lihat perkembangan ROA perbankan yang
mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dengan kecenderungan menurun.

Namun bila di dasarkan pada Surat Edaran Bl No 13/24DPNP bank
dikatakan sangat sehat apabila memiliki persentase kinerja keuangan diatas 2% dan
dikategorikan cukup sehat apabila memiliki ROA 1,5%. Dapat di lihat bank yang
memiliki kinerja keuangan yang sangat sehat dimiliki oleh Bank Mandiri (BMRI),
Bank Rakyat Indonesia (BBRI) dan Bank Negara Indonesia yang memiliki ROA
diatas 2% namun mengalami fluktuasi disetiap tahun dengan kecenderungan

menurun.Sedangkan untuk Bank Tabungan Negara (BBTN) dan Bank Bukopin



(BBKP) dan Bank Agroniaga (AGRO) memiliki ROA dibawah 1,5% dan berada
pada kategori cukup sehat.

Menurut Goh (2005) pada sektor financial khususnya perbankan, modal
intelectual dianggap sebagai salah satu kunci kesuksesan bisnis dan
mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan. Alasan ini beranggapan
bahwa pada industri perbankan modal intelektual menentukan kualitas layanan
yang diberikan kepada pelanggan melalui pengetahuan dan informasi yang dimiliki
oleh sumberdaya manusia pada perbankan tersebut.

Intellectual capital merupakan sumber daya yang berupa pengetahuan yang
dapat menciptakan nilai dan manfaat eonomi dimasa mendatang bagi perusahaan.
(stewart,1997). Intellectual capital berkaitan dengan desain produk yang kreatif
dan unik yang tidak dimiliki oleh pesaing bisnis, teknologi yang lebih canggih dan
lain sebagainya (Hartati,2014). Intellectual capital berkontribusi dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif melalui penciptaan nilai dari sumber daya
dan kapabilitas yang unik,semakin efisien perusahaan dalam mengelola intellectual
capital, maka akan semakin tercipta keunggulan kompetitif (Firer and Williams,
2003). Oleh karena itu yang perlu disadari oleh top management dan pemilik
perusahaan bahwa aset yang sebenarnya adalah manusia bukan aset fisik yang bisa
dilihat.

Menurut Pulic (1998) pengukuran terhadap aset tidak berwujud dalam
bentuk intellectual capital dapat dengan menggunakan metode value added
intellectual capital (VAIC). Metode ini menyediakan informasi mengenai efisiensi

penciptaan nilai (value creation ) dari aset berwujud dan aset tak berwujud yang



dimiliki perushaan. Dalam metode ini ada tiga komponen yang digunakan yaitu
value added capital employed (VACA), VACA vyaitu rasio ini menunjukkan
kontribusi yang dbuat oleh setiap unit dari dari capital employed terhadap value
added. VACA juga menggambarkan berapa banyak nilai tambah yang dihasilkan
dari modal perusahaan yang digunakan (Ulum,2013). Komponen yang kedua yaitu
value added human capital (VAHU) yaitu rasio yang menunjukkan berapa banyak
value added dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja.
Hubungan VA dengan HC untuk mengindikasikan kemampuan dari HC untuk
menciptakan nilai di dalam perusahaan (Ulum, 2013). Komponen ketiga yaitu
structural capital coeficient (STVA) menunjukkan kontribusi structural capital
dalam menciptakan nilai. STVA mengukur jumlah DC yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 rupiah VA dan merupakan indikasi bagaiamana keberhasilam SC
dalam penciptaan nilai (Ulum, 2013).

Semakin berkembangnya keberadaan modal intelektual juga membuat
semakin berkembang pula model pengukuran moneter terhadap modal intelektual.
Menurut Sveibi (2010) terdapat 34 pengukuran terhadap intelectual capital, namun
hingga saat ini belum ada yang bisa diterima secara universal. Dari model tersebut
model Pulic (VAIC) merupakan model yang sering digunakan untuk menilai
Kinerja perusahaan berdasarkan modal intelektual. VAIC menunjukkan tingkat
efisiensi pemanfaatan human capital, structural capital, dan relational capital

perusahaan.



penelitian terdahulu mengenai intellectual capital terhadap Kkinerja
keuangan sudah banyak dilakukan diberbagai negara, antara lain;Chen et al.(2005)
di Taiwan, Mavridis (2004) di Jepang, Tan et al.(2007) di Singapura, serta Al-
Musali dan Ku Ismail (2015) di Arab Saudi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa modal intelektual memiliki pengaruh yang positif terhadap kinera keuangan
perusahaan. Berbeda dengan hasil tersebut, penelitian juga dilakukan oleh
Maditinos et al, (2011) di Yunani, penelitian ini menemukan bahwa modal
intelektual sama sekali tidak memiliki pengaruh  positif terhadap kinerja
perusahaan. Di Indonesia penelitian juga dilakukan oleh Ulum et al.(2008) dan
Suhendah (2012), penelitian ini menemukan bahwa modal intelektual memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Kuryanto dan Safrudin meneukan hasil yang bertolak belakang.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut terdapat hasil yang masih
kontrakdiktif dan masih terdapat research gap, oleh sebab itu peneliti mencoba
menambahkan reputasi perusahaan sebagai variabel moderasi dengan dasar
pertimbangan bahwa reputasi perusahaan memiliki hubungan secara teoritis
maupun secara praktis terhadap modal intelektual dan kinerja perusahaan.

Reputasi perusahaan merupakan aset penting yang dapat digunakan untuk
keunggualan kompetitif dan untuk meningkatkan kinerja (Bergh,Ketchen,Boy &
Bergh,2010). Menurut roberts & Dowling (2002) Sebuah reputasi yang baik
diidentifikasi sebagai sumber daya yang tidak berwujud yang dapat memberikan
sebuah perusahan keunggulan dengan dasar untuk mempertahankan keunggulan

kompetititf karena karakteristik berharga dan sulit untuk menirunya.



Dengan demikian reputasi tidak hanya mencakup tentang persepsi tentang tindakan
masalalu tetapi juga tentang prospek masa depan perusahaan. Menurut Weigelt dan
Camerer (1988) reputasi memberikan hasil positif pada kinerja keuangan organisasi
atau perusahaan, menarik investor menurunkan biaya serta meningkatkan
kemampuan kompetitif dan corporate citizenship yang baik di antara kayawan.
Dalam penelitian ini reputasi perusahaan diukur berdasarkan argumen dari Dick et
al, (1990) yaitu dengan logaritma natural atas tabungan nasabah. Sehingga,
perusahaan dengan reputasi yang baik akan mampu menciptakan pelanggan jangka
panjang dan mempertahankan profit dari waktu ke waktu.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bueno et al.(2011) dan Martin-de
Castro et al.(2006). Hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa hubungan
modal kapital diperkuat oleh reputasi perusahaan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Kowalczyk dan flat (2011) menemukan bahwa reputasi perusahaan
perushaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Tan et al.(2007), Suhendah (2012) serta Al-Musali dan Ku
Ismail (2015). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya
dengan menambah reputasi perusahaan sebagai pemoderasi dan objek penelitian
yang dilakukan pada perbankan. Sehingga peneliti mengangkat topik “Pengaruh
Intellectual Capital terhadap Financial Performance yang dimoderasi oleh
Corporate Reputation pada perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI)



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh modal intelektual (IC) terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan perbankan.
2. Terdapat pengaruh corporate reputation terhadap financial performance
perusahaan perbankan.
3. Corporate reputation memperkuat hubungan intellectual capital terhadap
financial performance.
C. Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, agar penelitian lebih terfokus dan
terarah, maka peneliti membatasi penelitian ini pada pengaruh intelectual capital
terhadap financial performance dengan corporate reputation sebaagai variabel
moderating pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
D. Perumusan Masalah
Masalah Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh intellectual capital terhadap financial performance?
2. Apakah corporate reputation memoderasi hubungan antara intellectual

capital dengan financial performance.?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan secara empiris:

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung dari intellectual capital terhadap
financial performance

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung corprate reputation terhadap
financial performance.

3. Untuk mengetahui apakah corporate reputation memoderasi hubungan
antara intellectual capital dengan financial performance.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :

1. Secara Teoritis Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi kalangan akademisi dalam mengembangkan ilmu manajemen
keuangan khususnya dalam bidang ilmu management and finance, dan juga
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk
penelitian—penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan
praktisi sebagai bahan pertimbangan dengan memberikan pengetahuan dan
gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
dalam perusahaan sehingga mampu meningkatkan kinerja keuangan di

setiap periode.



BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Bab dua ini menjelaskan tentang kajian teori yang digunakan dalam
penelitian, hubungan antar variabel, dan penelitian terdahulu. Bab dua diakhiri
dengan kerangka konseptual dan perumusan hipotesis penelitian.

A. Kajian Teori
1. Resource Based Theory

Resource based theory adalah teori yang menjelaskan tentang
kinerja perusahaan akan optimal jika perusahaan memiliki keunggulan
kompetitif sehingga dapat menghasilkan nilai bagi perusahaan.
Keunggulan kompetitif adalah sesuatu yang melekat pada perusahaan
dan sulit untuk ditiru oleh perusahaan lain. Keunggulan kompetitif
didapatkan dengan memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang
dimilikinya dengan baik. Dalam sumber daya yang dimiliki perusahaan,
resource based theory meyakini bahwa perusahaan sebagai kumpulan
kemampuan dalam mengelola sumber daya tersebut (Penrose, 1959).
Sumber daya adalah semua yang dimiliki dan dikendalikan perusahaan
baik itu aset, kemampuan perseorangan karyawan, pengetahuan tentang
teknologi, proses organisasional, dan informasi yang berguna untuk
mengimplementasikan strategi perusahaan sehingga meningkatkan
efisiensi dan efektifitas perusahaan.

Kuryanto (2008) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
dihasilkan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber

dayanya dengan baik sehingga dapat menciptakan value added bagi

10
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perusahaan. Sumber daya disini berupa intellectual capital yaitu human
capital, structural capital, dan customer capital. Keunggulan kompetitif
akan tercipta jika intellectual capital dapat dikelola dengan baik sehingga
nantinya dapat menciptakan value added yang berguna untuk perusahaan
dan akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan itu sendiri.

Terdapat beberapa kriteria perusahaan agar mampu mencapai
keunggulan kompetitif menurut Barney dan Clark (2007), adalah sebagai
berikut :

a. Sumber daya harus bisa menambah nilai positif bagi perusahaan.
b. Sumber daya harus sulit untuk ditiru oleh pesaingnya.

c. Sumber daya harus bersifat unik diantara sumber daya pesaingnya.
d. Sumber daya tidak dapat digantikan denganpesaing lainnya.

Dari pengertian diatas, intellectual capital memenuhi kriteria
sebagai sumber daya yang unik dalam menciptakan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan sehingga dapat menciptakan value bagi
perusahaan. Value ini berupa adanya kinerja yang semakin optimal di
dalam perusahaan.

. Stakeholders Theory

Dalam teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan berfungsi
untuk melayani tujuan publik yang lebih luas. Teori ini menjelaskan
bagaimana hubungan antara manajemen perusahaan dengan para
stakeholdernya. Menejemen perusahaan diharapkan dapat bertanggung

jawab dan dapat menyesuaikan Kkinerja perusahaan sesuai dengan
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harapan dari para stakeholder. Penyesuaian yang dimaksud adalah
manajemen organisasi diharapkan memaksimalkan penciptaan nilai dari
aktivitas — aktivitas perusahaan serta meminimalkan kerugian yang
dapat berdampak bagi para stakeholder. Menurut Deeegan (2004), Para
stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh
perusahaan, dan manajemen harus mengelola perusahan untuk
keuntungan seluruh stakeholder. Apabila kinerja perusahaan dianggap
baik, maka kepercayaan para stakeholder kepada perusahaan akan
meningkat. Hal tersebut dikarenakan stakeholder menginginkan return
dari investasi di perusahaan yang bersangkutan. Menurut Deegan (2004)
teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi yang jauh
melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana.

Perusahaan diharapkan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang
diinginkan oleh para stakeholder dan melaporkan aktivitas tersebut
(Purnomoshidi, 2005). Menurut Purnomosidi (2005), stakeholder
memiliki kewenangan untuk mempengaruhi manajemen dalam proses
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, sehingga dengan
pengelolaan yang baik perusahaan akan dapat menciptakan value added
yang diharapkan mendorong kinerja perusahaan.

. Legitimacy theory

Teori legitimasi berhubungan erat dengan teori stakeholder. Teori

legitimasi menyatakan bahwa perusahaan secara berkelanjutan mencari

cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang
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berlaku di masyarakat (Deegan, 2004). Menurut Deegan (2004) dalam
perspektif teori legitimasi, perusahaan akan secara sukarela melaporkan
aktivitasnya jika mamajemen menganggap bahwa hal tersebut adalah
yang diharapkan komunitas.

Menurut  Ashforth  (1990) legitimasi merupakan proses
bagaimanasuatu entitas pelapor usaha memperoleh,menjaga atau
memperoleh dan memperbaiki legitimasi organisasi dimata para
stakeholdernya. Manajmen legitimasi bergantung pada komunikasi
antara entitas pelaporan dan stake holder (Samkin dan Schneifer,2010).
Teori legitimasi sangat erat hubungannya dengan stakeholder dan
pelaporan intellectual capital sebagai ukuran dari pelaporan tersebut.
Perusahaan akan terdorong untuk menunjukkan kapasitas intellectual
capital nya dalam laporan keuangan untuk memperoleh legitimasi dari
publik atas kekayaan intelektual yang dimilikinya. Pengakuan legitimasi
publik menjadi penting untuk mempertahankan eksistensi dan reputasi
yang dimiliki oleh  perusahaan dalam lingkungan sosial perusahaan.
Berdasarkan kajian tentang teori stakeholder dengan teori legitimacy,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua teori tersebut memiliki
penekanan yang berbeda tentang pihak — pihak yang dapat
mempengaruhi pengungkapan informasi di dalam laporan keuangan
perusahaan. Menurut Teori legitimacy menempatkan persepsi dan
pengakuan  publik sebagai dorongan utama dalam melakukan

pengungkapan informasi di dalam laporan keuangan. Sedangkan teori
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stakeholder lebih mementingkan posisi para stakeholder yang dianggap
powerfull. Kelompok stakeholder inilah yang menjadi pertimbangan
utama bagi perusahaan dalam diungkapkannya atau tidak suatu informasi
di dalam laporan keuangan. Teori stakeholder lebih tepat digunakan
sebagai basis utama untuk menjelaskan hubungan antara intellectual
capital dan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Riahi-Belkaoui
(2003) Dalam pandangan teori stakeholder, perusahaan memiliki
stakeholders, bukan sekedar shareholder.

. Kinerja Keuangan (Financial performance)

a. Pengertian kinerja keuangan

Menurut Rudianto (2013) kinerja keuangan adalah hasil prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan
sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas
keuangan yang telah dilaksanakan.

Menurut Fahmi (2012), untuk memutuskan suatu badan usaha atau
perusahaan memiliki kualitas yang baik maka ada dua penilaian yang
paling dominan yang dapat dijadikan acuan untuk melihat badan
usaha/perusahaan tersebut telah menjalankan suatu kaedah-kaedah
manajemen yang baik. Penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat
sisi kinerja keuangan perusahaan (Financial performance) dan kinerja

non keuangan (Financial non performance). Kinerja keuangan melihat
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pada laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan/badan usaha
yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang diperoleh
pada balancesheet (neraca), income statement (laporan laba rugi), dan
cash flow statement (laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut
mendukung sebagai penguat penilaian financing performance
tersebut.

Kamus Dbesar Bahasa Indonesia mendefinisnikan Kkinerja
(Performance) sebagai suatu yang dicapai atau prestasi yang
diperlihatkan. Kinerja dapat diukur dengan menganalisis dan
mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan
kinerja keuangan dimasa lalu sering kali digunakan sebagai dasar
untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan.
Kinerja yang baik merupakan hal penting yang harus dicapai oleh
perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dananya.
Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dapat mematuhi
standar perilaku yang ditetapkan. Standar perilaku ini berupa tinjauan
formal yang dituangkan didalam anggaran. Definisi lain tentang
kinerja keuangan yaitu kinerja yang ditekankan pada seberapa jauh
organisasi sebagai lembaga yang mampu menghasilkan laba agar
dapat mencapai visi misi yang telah ditetapkan (LAN dan BPKP,
2008). Berdasarkan definisi tersebut, dapat dilihat secara jelas bila

kinerja keuangan sangat erat hubungannya dengan laba. Hubungan
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yang erat antara laba dan kinerja keuangan mengakibatkan banyaknya
rasio keuangan yang digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan
menggunakan laba sebagai salah satu elemen. Jadi dapat disimpulkan,
penilaian kinerja keuangan perusahaan sendiri dimaksud untuk
menilai keberhasilan manajemen didalam mengelola suatu badan
usaha. Kinerja perusahaan merupakan gambaran prestasi yang
dicapai  perusahaan  tersebut dalam  aspek  keuangan,
pemasaran,penghimpun dan penyaluran dana dalam suatu periode.
Perusahaan wajib mempertahankan kepercayaan dari pihak internal
maupun eksternal yang memiliki kepentingan dengan perusahaan.
Oleh karena itu diperlukan transparansi atau pengungkapan informasi
laporan keuangan yang bertujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan,
serta sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Juniati dan
Dewi,2003).

. Tujuan pengukuran Kinerja keuangan

Menurut Munawir (2002), pengukuran kinerja keuangan memiliki

beberapa tujuan yaitu:

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat di
tagih.

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas,yaitu menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
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apabila perusahaan tersebut likuidasi, yang mencakup baik
kewajiban jangka pendek ataupun jangka panjang.

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode
tertentu.

4) untuk mengetahui kemampuan stabilitas usaha perusahaan,
yaitu kemampuan untuk melakukam usahanya dengan stabil
yang diukur dengan pertimbangan kemampun perusahaan
membayar beban bunga atas hutangnya, termasuk kemampuan
perusahaan membayar deviden secara teratur kepada pemegang
saham tanpa mengalami hambatan.

c. Pengukuran kinerja keuangan

Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio.
Analisis rasio dapat menyikap hubungan sekaligus menjadi dasar
perbandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan yang
tidak dapat di deteksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio
itu sendiri.

Menurut jumingan (2006) , Kinerja keuangan dapat dinili dengan
beberapa alat analisis.berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat
dibedakan menjadi 8 macam yaitu:

1. Perbadingan Laporan Keuangan Analysis. adalah teknik analisis

dengan membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih


https://guruakuntansi.co.id/macam-macam-laporan-keuangan-dalam-akuntansi/
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dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) dan
dalam persentase (relatif).

. Analisis Tren (tendensi posisi), adalah teknik analitik untuk
menentukan  kecenderungan  keadaan  keuangan  untuk
mengindikasikan kenaikan atau penurunan.

. Analisis Persentase per-Komponen (common size), adalah teknik
analisis untuk menentukan persentase investasi dalam setiap aset
terhadap total atau total aset dan utang.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah teknik
analisis untuk menentukan ukuran sumber dan penggunaan modal
kerja melalui dua periode waktu dibandingkan.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, adalah teknik analitik untuk
menentukan kondisi uang tunai disertai dengan penyebab
perubahan uang tunai dalam periode waktu tertentu.

. Analisis Rasio Keuangan, adalah teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam neraca dan
laporan laba rugi baik secara individu maupun simultan.

. Analisis Perubahan Laba Kotor, adalah teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan penyebab perubahan laba.

. Analisis Break Even, adalah teknik analisis untuk menentukan
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak

mengalami kerugian.
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Penilaian kinerja keuangan dapat dinilai dengan pendekatan analisa
rasio keuangan dari semua laporan keuangan yang dilaporkan dimasa
depan (Anita dan Rahadian, 2003). Dengan menganalisis rasio
keuangan perusahaan, maka akan dapat dinilai kinerja setiap dari
setiap perusahaan, apakah telah bekerja secara efisien dan bagaimana
tingkat kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Dwi Prastowo (2011) rasio yang digunakan dalam
pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai berikut.

1) Rasio liquiditas, yang mengukur kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

2) Rasio solvabilitas (struktural modal), yang mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang atau
mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang.

3) Return on investment , yang mengukur tingkat kembalian investasi
yang telah dilakukan oleh perusahaan.

4) Pemanfaatan aktiva yang mengukur efisiensi dan efektifitas
pemanfaatan setiap aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

5) Rasio profitailitas yaitu rasio yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, baik dallam hubungan dengan
penjualan, aset maupun modal sendiri.

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan dalam menentukan
tingkat kinerja keuangan perbankan yaitu rasio profitabilitas dengan

menggunakan return on asset (ROA).
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5. Return On Asset (ROA).

Menurut Bambang Riyanto (2001) return on asset (ROA) yaitu
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto setelah pajak.

Menurut Brigham dan Houston (2001), pengembalian atas total
aktiva (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang

tersedia untuk pemegang saham biasa dengan total aktiva.

laba bersih

Return On Asset = x100%

total aktiva

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang
semakin baik pula, karena tingkat pengembalian perusahaan dari seluruh
aktiva yang diberikan kepada perusahaan. Profitabilitas adalah rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, ROA
termasuk salah satu rasio profitabilitas. Menurut Brigham dan Houstan
(2001) rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh dari rasio likuiditas,
manajemen aktiva, dan utang terhadap hasil operasi.

6. Modal intelektual (Intellectual Capital)

Menurut Organisation for Economic Co-poration and Development
(OECD,1999) intellectual capital sebagai nilai dari ekonomi dari
kategori aset tidak berwujud mencakup:

a. Human Capital
Menurut ~ Starovic dan Marrr (2004), Human Capital
merupakan pengetahuan, skill, dan pengalaman yang dibawa

pegawai ketika meninggalkan perusahaan yang meliputi
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pengetahuan suatu organisasi yang ada pada pegawainnya yang
dihasilkan melalui kompetensi, sikap dan kecerdasan intelektual.
. Structural Capital

mengacu kepada hal-hal yang berkaita dengan sistem,
menurut Petrash (2006) menggambarkan bahwa structural asset
yaitu apa yang tersisa pada perusahaan disaat karyawan sudah
pulang. Structural Capital merupakan pengetahuan yang akan
tetap berada dalam perusahaan yang terdiri dari rutinitas
organisasi, prosedur-prosedur, sistem, budaya dan database.
Beberapa diantara intellectual capital dilindungi hukum dan
menjadi intellectual properti right, yang secara legal dimiliki
oleh perusahaan (Starovic dan Mar,2004).
Costumer intellectual

Costumer intellectual adalah pengetahuan yang melekat
dalam bidang marketing chanels dan costumer capital dimana
suatu organisasi mengembangkannya melalui jalannya bisnis
(bontis et al,2000) yang kemudian digunakan untuk
mendeskripsikan hubungan perusahaan dengan para stakeholder

(change et al,2010)
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7. Reputasi perusahaan (corporate reputation)

Menurut Bennett dan Rentschler (2003) reputasi (reputation) adalah
konsep yang berkaitan dengan citra, sesuatu yang mengacu terhadap
penilaian di kalangan masyarakat tentang kualitas organisasi, dibentuk
dalam jangka waktu yang panjang serta berkaitan dengan konsistensi,
kepercayaan dan keandalan.

Menurut Argenti dan Druckenmiller (2009) menganggap bahwa
reputasi merupakan representasi objektif dari image perusahaan yang
dibangun berdasarkan pada identitas perusahaan. Di sektor perbankan
kepercayaan pelanggan sangat penting bagi kelangsungan bisnis mereka,
semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap suatu bank, maka semakin
besar pula jumlah nasabah dan nominal dana tabungan pada bank
tersebut.

8. Hubungan antar variabel
a. Hubungan intellectual capital dan financial performance

Berdasarka resource based theory tentang Kkinerja
perusahaan akan optimal jika perusahaan memiliki keunggulan
kompetitif sehingga dapat menghasilkan nilai bagi perusahaan.
Keunggulan kompetitif adalah sesuatu yang melekat pada
perusahaan dan sulit untuk ditiru oleh perusahaan lain.
Keunggulan kompetitif didapatkan dengan memanfaatkan dan
mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik.

Keunggulan kompetitif dihasilkan dari kemampuan perusahaan
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dalam mengelola sumber dayanya dengan baik sehingga dapat
menciptakan value added bagi perusahaan. Sumber daya disini
berupa intellectual capital yaitu human capital, structural capital,
dan customer capital. Keunggulan kompetitif akan tercipta jika
intellectual capital dapat dikelola dengan baik sehingga nantinya
dapat menciptakan value added yang berguna untuk perusahaan
dan akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan itu sendiri.
Selain itu, Para stakeholder berkepentingan untuk memengaruhi
manajemen dalam proses pemanfaatan seluruh potensi yang
dimiiki perusahaan. Pengelolaan yang baik dan maksimal atas
seluruh potensi ini perusahaan dapat menciptakan value added
untuk mendorong kinerja keuangan perusahaan yang merupakan
orientasi  stakeholder dalam menginvestasi manajemen.
Keakuratan value added dan return dalam pengukuran kinerja
menambah kekuatan teori stakeholder.

Stakeholder theory merupakan seluruh aktivitas perusahaan
bermuara pada penciptaan nilai atau value creation serta
pemanfaatan sumber daya intelektual memungkinkan perusahaan
untuk mencapai keunggulan bersaing dan meningkatkan nilai
tambah.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chen
et al.(2005) dan Ulum et al (2008) yang menyatakan bahwa

modal intelektual memiliki pengaruh terhadap kinerja
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perusahaan. Penelitian pada sektor perbankan dilakukan oleh
Mavridis (2004) di Jepang, Ting dan lean (2009) di Malaysia,
juga menghasilkan kesimpulan yang serupa, dimana modal
intelektual memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan rasio keuangan salah satunya rasio probabilitas
dimana aspek pendapatan menunjukkan kemampuan perbankan
dalam menghasilkan keuantungan.Semakin baik pengelolaan
aset, dalam hal ini modal intelektual maka rasio probabilitas
(ROA) yang dihasilkan juga semakin tinggi, disaat ROA
perbankan tinggi atau berada di atas normalitas makan kinerja
keuangan perbankan tersebut juga tergolong baik.maka ROA
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan.
. Hubungan intellectual capital,corporate reputation dan
financial performance

Menurut Belkauoi (2003), berdasarkan teori stakeholder
menjelaskan bahwa seluruh aktivitas perusahaan bermuara pada
penciptaa nilai dan dituntut untuk mempertanggungjawaban
aktivitas perusahaan kepada stakeholder, salah satunya kepada
konsumen, disaat perusahaan mampu menciptakan kepercayaan
yang tinggi dari stakehoder maka perusahaan mampu
menciptakan sebuah relational capital yang memiliki peran

penting dalam membangun citra perusahaan dimata publik.
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Menurut Gatzert (2015) kinerja keuangan perusahaan
dipengaruhi oleh reputasi yang terbentuk berdasarkan perilaku
stakeholder, reputasi perusahaan yang baik akan memberikan
keungggulan strategis bagi perusahaan.Menurut Bueno et,al.
(2011) dan Martin-de Castro et,al. (2006) hubungan modal
intelektual dan reputasi perusahaan two way street dimana, dua
variabel tersebut memiliki pengaruh dalam pengukuran kinerja
keuangan perusahaan.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh
intellectual capital terhadap financial performance. Beberapa penelitian
tersebut akan digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian pertamayaitu dilakukan oleh Chen et al,(2005) yang
melakukan penelitian terhadap peruahaan-perusahaan yang terdaftar di
Taiwan,dan menyatakan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh
yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Mavridis (2004) pada
perusahaan di Jepang, hasil penelitian nya juga menemukan pengaruh
yang positif dari modal intelektual terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maditinos et al, (2011) terhadap

perusaan yang ada di yunani. Hasil dari penelitian nya menemukan


https://translate.googleusercontent.com/translate_f#18
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tidak terdapat pengaruh positif dari modal intelektual terhadap kinerja
keuangan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ulum et al, (2008) dan Suhendah (2011)
di indonesia menemukan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

5. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kuyanto dan Safrudin (2008)
yang dilakukan di indonesia menemukan hasil yang bertolak belakang
dengan penelitian yag dilakukan oleh ulum et al, (2008) dimana hasilnya
menemukan bahwa tidak ada pengaruh dari modal intelektual terhadap
kinerja keuangan.

Berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel.2 Penelitian Terdahulu
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Peneliti/tahun/Teknik

Independent

No .- Judul Variabel Hasil
Analisis
Dependent
Profitabilitas
intellectual  (ROA)
Chep_ et al._(2005) qapltal and VAICROAsig
1 analisis regresi dan firm Independent )
ANNOVA performance Value added
in australia intellectual
capital
(VAIC)
the [R)g[jsndent
intellectual
. capital .
9 Muhammad dan Ismai eficiency on Independent VAIC—ROA:sig
I (2009) ; Value added (+)
malaysian .
; intellectual
banking .
sector capital
(VAIC)
Dependent
Rasio Nilai
the impact of Buku (PBV)
intellectual  Rasio
capital on Profitabilitas  VAIC—PBV
3 Maditinos (2011) firm's (ROA) sig )
analisis regresi market VAIC—-ROA
value and Independent sig (-)
financial Value added
performance intellectual
capital
(VAIC)
Dependent
pengaruh Rasio
intelektual profitabilitas VAIC—ROA :
kapital (ROA) sig (+)
Ulum et al (2008) terhadap growth VAIC—GR : sig
analisis model SEM Kinerja revenue (+)
keuangan (GR) VAIC—ATO
sektor ATO sig (+)
perbankan
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Value added
intellectual
capital
(VAIC)
Capital
adequacy
pengaruh ratio (CAR)
intelektual non :
Lr; ital performing VAIC—CAR:sig
5 kuryanto dan safrudin terrr)la da loan (NPL) )
(2008) analisis regresi kinerjap VAIC—NPL :sig
keuangan Independent )
pada BPD Yalue added
intellectual
capital
(VAIC)
Capital
adequacy
ratio (CAR)
non
pengaruh performing
modal loan (NPL) VAIC—CAR :
intelektual Rasio sig )
imam subekti (2011) terhadap rofitabilitas VAIC—HNPL
analisis regresi Kinerja pROA sig (-
keuangan ( ) )VAIC—ROA:
+
Szpuggﬁ:;ﬁm Independent sig (+)
Value added
intellectual
capital
(VAIC)

Sumber:penelitian terdahulu
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini menggambarkan tentang
pengaruh intellectual capital yang direputasi oleh corporate reputation
terhadap financial prrfomance. Sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa financial performance merupakan alah satu tolak ukur
bagi pemangku kepentingan dalam melihat perkembangan perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam mengelola modal intelektual dapat
membantu perusahaan dalam meminimalkan biaya yang dikeuarkan
sehingga laba yang dihasilkan jadi lebih tinggi.

Dalam penelitian ini financial performance dipengaruhi oleh
intellectual capital. Intellectual capital adalah sumber daya informasi serta
pengetahuan yang dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi untuk
meningkat kan Kinerja perusahaan. Semakin baiknya tingkat pengelolaan
terhadap modal intelektual maka akan semakin baik performa keuangan
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Hubungan Intellectual capital diperkuat oleh Corporate reputation
yang juga merupakan intingible asset yang bisa dijadikan indikator
keberhasilan suatu perusahaan yang dicapai melalui perwujudan dari
pengalaman atau pelayanan terhadap suatu layanan. Corportae Reputation
merupakan penghargaan yang didapt oleh perusahaan karena adanya
keunggulan-keunggulan yang ada pada perusahaan, yaitu kemampuan yang
dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaan akan dapat mengembangkan

diri untuk terus menciptakan hal-hal baru untuk pemenuhan kebutuhan
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konsumen. Dengan demikian semakin tinggi nya reputasi yang dimiliki oleh

perusahaan, maka akan semakin meningkatnya modal intelektual yang

dimiliki oleh perusahaan yang akan berpengaruh dalam meningkatkan

kinerja keuangan peruahaan

perbankan.

Berikut ini merupakan konsep yang menggambarkan model

penelitian dan hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian

ini:

Reputasi perusahaan
(corporate reputation)
(X2)

Modal intelektual

Ha (+)

Hi(+)

(intelectual capital)
(X2)

Gambar 1: Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Kinerja keuangan
perusahaan (financial
performance)

(Y)

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Intellectual capital memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap

financial performance perus

ahaan.

H2: Corporate reputation memperkuat hubungan antara modal intelektual

dengan kinerja keuangan.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai intellectual capital
terhadap kinerja keuangan dengan reputasi perusahaan sebagai pemoderasi,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) yang di ajukan dalam penelitian ini adalah
bahwa IC (VAIC) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
SPSS diketahui bahwa secara statistik IC (VAIC) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diitunjukkan oleh nilai
signifikansi intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Sehingga
dengan demikian H1 diterima Hal ini berarti bahwa terjadinya
peningkatan Value Added mempengaruhi kinerja keuangan perbankan
yang terdaftar pada BEI 2014-2018.

2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan bahwa reputasi
perusahaan dapat memoderasi intellectual capital dan kinerja keuangan
dengan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,032 yang artinya
tingkat signifikani lebih kecil dari 0,05 dan thitungsttaber. Hal ini berarti

bahwa reputasi perusahaan mampu memperkuat hubungan intellectual

capital terhadap kinerja keuangan.
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B. Keterbatasan
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen saja yaitu
intellectual capital. Sehingga dimungkinkan adanya variabel lain yang
mempengaruhi kinerja keuangan.

2. Objek penelitian ini memilih perusahaan perbankan yang terdaftar di
bursa efek indoneisa (BEI). Di BEI terdapat 45 perbankan, Dimana hanya
36 perbankan yang memenuhi kriteria pada periode 2014-2018, sehingga
jumlah sampel nya terbilang kecil.

C. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka
penulis memberikan saran-saran antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk  menambah variabel
penelitian, agar dapat diketahui adanya variabel lain yang mempengaruhi
kinerja keuangan. Selain itu peneliti selanjutnya juga disarankan unuk
melakukan penelitian dengan tahun penelitian lebih rendah lagi agar
tidak banya perbankan yang tereliminasi dalam penelitian.

2. Bagi investor yang ingin berinvestasi jangka panjang agar lebih jeli
dalam melihat pertumbuhan kinerja perusahaan, value added dari
intellectual capital yang dimiliki perusahaan dan melihat tingkat reputasi

perusahaan.
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3. Perusahaan  diharapakan =~ mengkaji  faktor-faktor  yang
mempengaruhi naik turunnya value added dari intellectual capital
perusahaan serta tinggi rendahnya reputasi perusahaan yang akan
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan dalam jangka
panjang.

4. Manajemen perusahaan perlu memperhatikan pertumbuhan serta
perkembangan sumber daya tidak berwujud perusahaan. Karena jika
perusahaan ingin mempertahanan kepercayaan terhadap pemegang
saham maka manajemen perusahaan harus mempertahan kan kinerja

keuangan perusahaan.
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